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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah “suatu usaha yang disengaja dan terencana untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang baik agar peserta didik dapat 

mengembangkan seutuhnya kekuatan spiritual agama, pengendalian diri, budi 

pekerti, kecerdasan, tingkah laku yang baik dan keterampilan yang diperlukan 

bagi dirinya dan masyarakat.” keterampilan juga merupakan sesuatu yang tidak 

terlihat tetapi mendalam, yaitu anugerah pengetahuan, penilaian dan 

kebijaksanaan (pristiwanti, 2022, p.5). 

Pendidikan adalah hal terpenting dalam kehidupan seseorang; Artinya, 

setiap orang Indonesia berhak mendapatkan pendidikan dan dapat terus 

meningkatkan diri dalam hal tersebut. Pendidikan tidak akan pernah berakhir. 

Pendidikan secara umum berarti suatu cara hidup yang bertujuan agar setiap 

individu dapat hidup dan hidup. (Alpian, 2019 ,p. 2) 

Pendidikan merupakan upaya praktis orang dewasa bagi orang yang 

dianggap belum dewasa. Pendidikan adalah transfer pengetahuan, budaya dan 

nilai-nilai kepada generasi mendatang.. (Sanusi & Suryadi, 2018, p. 1). 

Adapun pembelajaran berdeferensiasi terdapat tiga spek dalam 

implementasinya yaitu: 

1. Berdeferensiasi konten dengan materi yang akan disampaikan oleh guru. 

Guru harus menentukan materi ajar apa yang harus di ajarkan kepada siswa. 

Berdeferensiasi konten (isi) pelajaran yang harus di sesuaikan pada tujuan 
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pembelajaran yang ingin di capai. 

2. Berdeferensiasi proses adalah cara siswa belajar dalam mendapatkan / 

menerima informasi dari konten yang sudah disampaikan oleh guru. Proses ini 

berkaitan dengan aktivitas yang dilakukan siswa, memfasilitasi waktu yang di 

butuhkan untuk menyelesaikan tugas. 

3. Berdeferensiasi produk mengacu pada hasil akhir dari pelajaran untuk 

menunjukan kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman peserta 

didik setelah menyelesaikan satu unit pelajaran atau selama satu semester tugas 

akhir atau evaluasi pembelajaran bias berupa : laporan, tes, brosur, pidato, 

sandiwara, tulisan, gamabar, maupun video. 

Tujuan pembelajaran berdeferensiasi adalah menerima pembelajaran siswa 

dengan memperhatikan minat belajar, kesiapan belajar dan gaya belajar; untuk 

membantu seluruh siswa belajar, meningka itkain motivaisi dain haisil belaijair, 

menciptaikain hubungain positif aintairai guru dain siswai, sertai meningkaitkain 

kepuaisain guru. 9 Berba igaii jenis pendidika in diidentifikaisi dain diperkena ilkain oleh 

Ki Haijair Dewaintairai, Baipaik Pendidikain Na isionail. Menurutnya i, pendidikain yaing 

baiik aidailaih pendidikain yaing menghairgaii perbedaiain kairaikteristik setia ip ainaik. 10 

Dailaim buku laiinnyai pulai, Ki Haijair Dewa intairai berpendaipait ba ihwai pendidikain 

memerlukain seluruh daiyai fitraih yaing dimiliki peserta i didik, a igair pesertai didik 

daipait mencaipaii kea imainain da in kebaihaigiaiain yaing lebih besa ir. 11 Secaira i 

keseluruhain, keberaigaimain pembela ijairain memungkinka in siswai untuk menghairgaii 

tolerainsi, kreaitivita is, dain kepedulia in terhaidaip sesa imai, sehingga i menghaisilka in 

haisil belaijair yaing bermainfaiait baigi seluruh siswai. Da iri gaimbairain di aitais daipait kita i 
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paistikain baihwai muncul proses pembela ijairain laiin mengenaii filosofi ya ing 

melaindaisi pemikirain pendidikain menurut Ki Haijair Dewaintairai. 

Dairi pendaipait di aitais daipait disimpulkain baihwai pendidika in merupaikain 

kebutuhain mainusiai ya ing sa ingait penting baigi kelaingsungain kehidupa in mainusia i, 

kairenai mainusiai tidaik aikain biaisai hidup secairai waijair tainpai aidainya i 

pendidikain. Dairi pendidikain mainusiai maimpu menjaidi lebih ba iik berjiwai sosiail 

dain memiliki etikai dain sopain sa intun yaing lebih baiik. 

Ilmu Pengetaihuain Sosiail aitaiu IPS merupaikain maitai pelaijairain inti 

pendidikain di Indonesiai yaing bertujuain untuk mengembaingkain tidaik hainya i 

pengetaihuain ilmu-ilmu sosiail tetaipi jugai ailait ya ing daipait mengemba ingkain 

kemaimpuain dain tainggung jaiwaib baiik sebaigaii individu maiupun seba igaii wa irga i 

maisya iraikait duniai. (Dewi, Nurmalasari, & Febriantina, 2020, p. 23). 

Minait siswa i daila im bela ijair merupa ikain sa ilaih saitu fa iktor ya ing menentuka in 

kema iuain seseora ing untuk mela ikukain suaitu kegia itain tertentu. A irtinya i mina it 

merupa ikain faiktor penting da ilaim proses pembela ijairain. Ta inpai mina it bela ijair 

ma ika i keingina in belaijair siswa i aikain renda ih (Aisri & Ginting, 2023, p. 5). 

Lingkungain sekolaih merupa ikain sa ilaih saitu faiktor yaing mempengairuhi 

minait belaijair siswai Sekolaih Da isair (SD)/Maidraisaih Ibtidaikiya ih (MI). Lingkunga in 

sekolaih terdiri dairi guru, penyelengga irai dain siswai, sertai lingkunga in sekolaih. 

(Faijri, 2019, p. 4). 

Pembelaijairain terdiferensiaisi aidailaih upaiyai aitaiu proses penyesua iiain sistem 

pendidikain kelais dengain kebutuha in dain kemaimpuain belaijair ya ing berbedai-beda i 

paidai setiaip siswai. Menurut prinsip pembela ijairain berdiferensia isi, setiaip siswa i 
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mempunyaii keteraimpilain yaing unik dain gaiya i yaing berbedai.. (Vitra i, 2022, p. 4). 

Pembelaijairain berdiferensia isi aidailaih upaiya i aitaiu proses penyesua iiain sistem 

pendidikain kelais dengain kebutuha in dain kemaimpuain belaijair ya ing berbedai-beda i 

paidai setiaip siswai. Menurut prinsip pembela ijairain berdiferensia isi, setiaip siswa i 

mempunyaii keteraimpilain yaing unik dain gaiya i yaing berbedai (Saintikai, 2020, p.3). 

Pembelaijairain terdiferensia isi merupaikain upaiyai guru untuk menyesua iika in 

kegiaitain pembelaijairain di kela is dengan kebutuhan siswa, termasuk keinginannya 

untuk menyajikan konten baru, minat siswa, dan gaya belajar yang berbeda 

(Ngaisah & Munawarah, 2023, p. 3) 

Dari pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa deferensiasi adalah 

pembelajaran yang mengakomodir kebutuhan belajar peserta didik. Guru dapat 

memfasilitasi peserta didik yang mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda 

sehingga tidak bisa di berikan prilaku yang sama. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas IV 

berjumlah 25 orang siswa. Permasalahan yang terjadi di SD Negeri 01 Pandan 

Agung ini yaitu rendahnya motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran 

IPS, belum siapnya sarana dan prasarana lingkungan belajar siswa, ketersediaan 

atau durasi waktu dalam pembelajaran IPS sangat pendek, kapasitas jumlah 

siswa di kelas IV di SD Negeri 01 Pandan Agung sangat banyak sehingga 

suasana kelas sulit untuk di kendalikan. 
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Tabel 1.1. Rekapitulasi Hasil Ulangan Harian kelas IV 

 
No. Nilai Kategori Jumlah Siswa 

1. 0-60 Kurang 10 siswa 

2. 61-70 Cukup 12 siswa 

3. 71-80 Baik 3 siswa 

4. 81-100 Sangat Baik - 

( Sumber: Dokumentasi SD Negeri 01 Pandan Agung, 2024 ) 

Berdasarkan data skunder diatas, di dapati rata-rata nilai ulangan harian siswa 

yaitu 61,48. Sehingga diperlukan solusi untuk mengatasi permasalahan ini, dalam 

hal ini peneliti memilih pembelajaran berdeferensiasi.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Reza Widyawanti (2023) 

tentang “Analisis penerapan pembelajaran berdeferensiasi pada materi IPS di 

sekolah dasar”, hasil yang di dapatkan yaitu guru berhasil melaksanakan 

pembelajaran berdeferensiasi dengan baik. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Berdeferensiasi Aspek Lingkungan 

Sekolah Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS IV SD 

Negeri 01 Pandan Agung” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas adapun penulis mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik kurang berinteraksi dengan guru sehingga dalam 

pembelajaran IPS kurang optimal. 

2. Guru kurang variasi dalam menerapkan model-model pembelajaran yang 

mampu mendorong peserta didik untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran 

IPS, sehingga motivasi belajar peserta didik menjadi kurang. 
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3. Kurangnya sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan belajar 

mengajar di sekolah, sehingga siswa menjadi kurang tertarik dengan 

kegiatan pembelajaran IPS di sekolah. 

1.3 Pembatasan Masalah 

  Berdasarkan pembatasan lingkup masalah yang telah di tetapkan oleh   

peneliti di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh 

pada pembelajaran berdiferensiasi aspek lingkungan sekolah terhadap minat 

belajar pada siswa kelas IV di SD Negeri 01 Pandan Agung. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan lingkup masalah di atas, maka dapat dirumuskan inti 

permasalahan sebagai berikut : Apakah Terdapat Pengaruh Pembelajaran 

Berdeferensiasi Aspek Lingkungaan Sekolah Terhadap Minat Belajar Siswa Pada 

Muatan IPS di Kelas IV SD Negeri 01 Pandan Agung? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Pembelajaran 

Berdeferensiasi Aspek Lingkungaan Sekolah Terhadap Minat Belajar Siswa SD 

Negeri 01 Pandan Agung. 

  1.6 Manfaat  Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis. Manfaat teoritis berarti bahwa hasil penelitian 

bermanfaat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 

objek penelitian. Sedangkan manfaat praktis ialah manfaat yang bersifat praktik. 

Lebih lanjut manfaat teoritis maupun praktis dari penelitian ini ialah sebagai 

berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan dalam bidang ilmu pengetahuan dan dalam dunia 

pendidikan. 

b) Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dan bahan 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

 

a) Bagi kepala Sekolah 

 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

agar kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan yang kondusif dan 

memelihara lingkungan tersebut bagi para peserta didik 

b) Bagi guru 

 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

kepada guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang baik bagi peserta didik 

agar peserta didik semakin termotivasi untuk belajar sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

c) Bagi peneliti 

 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan, sebagai bekal menjadi pendidik dimasa yang akan datang, dan 

memberikan pengalaman. 
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